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Child faith accompaniment plays a central role in the future development of children’s faith, making it the chosen
initial teaching to prepare for a more mature faith development within a tiered faith formation. However, in the
context of child faith accompaniment, there is currently no song themed on the Catholic Creed that can be taught
to children, including at the Holy Family Parish Atmodirono Semarang, which has never used a song with this
theme. This study aims to develop a child faith accompaniment (PIA) song themed on the introduction of the
Catholic Creed to provide children with a deeper understanding of the Catholic Creed. The research uses the
Research and Development (R&D) method with the ADDIE model (Analyze, Design, Development,
Implementation, Evaluation) to analyze the needs of PIA, design the product, conduct trials, and evaluate it to
ensure a positive impact on children’s faith education. Initial analysis showed that there was no existing song
media introducing the basic Catholic faith in PIA activities. In the design phase, the researcher composed lyrics
and melodies relevant to Catholic teachings, using key phrases from the “I Believe” prayer, adjusted to be easily
understood by children. The development phase involved a Focus Group Discussion (FGD) with PI1A practitioners
and music experts. Subsequently, the song was trialed during Minggu Gembira activities and evaluated for
improvements. The implementation of the song titled “I am Catholic, I Believe” showed positive impact.
Observations revealed that children were enthusiastic, listened attentively, endeavored to understand, memorize,
and sing the song together. Evaluation results showed an improvement in scores from 79% to 95.8%. Based on
this increase, it can be concluded that the song “I am Catholic, I Believe” is highly effective and can be used as
a child faith accompaniment medium to help children understand the meaning of the “I Believe” prayer as the
Catholic Creed, as well as strengthen their understanding of the core teachings of Catholicism.
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Pendampingan iman anak memegang peran sentral dalam perkembangan iman anak ke depan, sehingga dipilih
sebagai pengajaran awal untuk mempersiapkan perkembangan iman yang lebih matang dalam formasi iman
berjenjang. Namun, dalam konteks pendampingan iman anak, belum terdapat lagu bertema syahadat iman Katolik
yang dapat diajarkan kepada anak-anak, termasuk di Paroki Keluarga Kudus Atmodirono Semarang yang belum
pernah menggunakan lagu dengan tema tersebut. Penelitian ini bertujuan mengembangkan lagu pendampingan
iman anak (P1A) bertema pengenalan syahadat iman Katolik untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam
kepada anak-anak. Metode yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model ADDIE
(Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation) untuk menganalisis kebutuhan PIA, merancang
produk, menguji coba, dan mengevaluasi agar berdampak positif dalam pengajaran iman anak. Hasil analisis awal
menunjukkan belum adanya media lagu pengenalan dasar iman Katolik dalam kegiatan PIA. Pada tahap desain,
peneliti menyusun lirik dan irama lagu yang relevan dengan ajaran Katolik, menggunakan kata kunci dari doa
“Aku Percaya” yang disesuaikan agar mudah dipahami anak-anak. Tahap pengembangan melibatkan Focus Group
Discussion (FGD) bersama praktisi PIA dan ahli musik. Setelah itu, lagu diuji coba dalam kegiatan Minggu
Gembira dan dievaluasi untuk perbaikan. Implementasi lagu berjudul “Aku Katolik Aku Percaya” menunjukkan
dampak positif. Observasi mengungkapkan anak-anak antusias, mendengarkan dengan penuh perhatian, berusaha
memahami, menghafal, dan menyanyikan lagu bersama. Hasil evaluasi diperoleh peningkatan nilai dari 79 %
menjadi sebesar 95,8%. Berdasarkan peningkatan ini dapat dikatakan lagu “Aku Katolik Aku Percaya” sangat
baik serta dapat digunakan untuk menjadi media pendampingan iman anak dalam membantu anak memahami
makna doa aku percaya sebagai syahadat iman katolik, serta memperkuat pemahaman inti ajaran katolik.

Kata kunci: Lagu anak, Pendampingan Iman Anak (PIA), Minggu Gembira,
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1. LATAR BELAKANG

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peran strategis anak sebagai terang dan harapan bagi
keluarga, Gereja, serta masyarakat luas, sehingga memerlukan perhatian dan pendidikan yang
holistik meliputi aspek fisik, kepribadian, intelektual, sikap, dan iman (Nainggolan, 2021,
Firdausi, 2020). Pendampingan iman anak di Gereja merupakan proses esensial dalam
perjalanan spiritual yang bertujuan menumbuhkan iman, pengetahuan, dan pengalaman hidup
yang mendalam (Noverlina & Tapilaha, 2024). Melalui Formatio Iman Berjenjang (FIBB),
pendekatan terstruktur diterapkan guna memberikan dampak positif signifikan terhadap
perkembangan spiritual anak, mengingat masa kanak-kanak merupakan fase krusial
pembentukan iman dan karakter yang akan memengaruhi kehidupan masa depan (Ellysabeth,
2024; Groome, 1998). Kegiatan Minggu Gembira menjadi media efektif dalam membantu anak
memahami dan menghayati ajaran Kristiani secara interaktif dan menyenangkan, sekaligus
menanamkan nilai moral dan etika dalam kehidupan sehari-hari (Winditya, 2021; Paulus &
Lahawia, 2021; Dewi & Wahyuningrum, 2020).

Dalam konteks media pendampingan, lagu memiliki peran strategis sebagai sarana yang
memperkaya pengetahuan iman dan membentuk tindakan moral anak (Kurniadi et al., 2022).
Namun, analisis menunjukkan belum terdapat lagu khusus yang mengajarkan implementasi
syahadat iman Katolik—fondasi utama kepercayaan Katolik yang dikenal dengan tema “Aku
Percaya” (Yuliati & Desa, 2020; Edison R.L Tinambunan, 2016). Kekosongan ini
menimbulkan kebutuhan mendesak untuk menghadirkan inovasi media lagu bertema syahadat
yang lengkap dan khas Katolik, sehingga anak-anak dapat memperoleh pemahaman iman yang
benar dan sesuai ajaran Gereja (Firdausi, 2020; Zai, 2023). Penelitian ini mengembangkan lagu
anak-anak sebagai media pendampingan iman di kegiatan Minggu Gembira dengan
menggunakan metode Research and Development (R&D) berbasis model ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation), yang memungkinkan pengembangan
produk inovatif secara sistematis dan terstruktur (Waruwu, 2024; Rachma, 2023). Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui ketersediaan lagu anak yang digunakan untuk pendampingan
iman anak sejauh ini, khususnya yang mengenalkan Syahadat Iman Katolik pada kegiatan
minggu gembira di Paroki Keluarga Kudus Atmodirono Semarang melalui tahap analyze
dengan R&D metode ADDIE. Pengembangan lagu pendampingan iman anak (PIA) “Aku
Katolik Aku Percaya” yang dirancang untuk mengenalkan konsep doa Aku Percaya pada
kegiatan minggu gembira di Paroki Keluarga Kudus Atmodirono Semarang melalui tahap
design dan development dengan R&D metode ADDIE. Validitas model pengembangan desain

produk lagu pendampingan iman anak (PIA) “Aku Katolik Aku Percaya” pada kegiatan
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minggu gembira di Paroki Keluarga Kudus Atmodirono Semarang melalui tahap
implementation dan evaluation dengan R&D metode ADDIE.

Penelitian dilakukan di Paroki Keluarga Kudus Atmodirono Semarang, yang memiliki
tradisi Minggu Gembira terorganisir dan pendamping berdedikasi. Observasi dan wawancara
dengan praktisi pendampingan iman anak mengungkapkan kendala dalam menemukan lagu
bertema doa Katolik yang mudah dihafal dan berkualitas, sehingga inovasi lagu bertema
syahadat iman menjadi sangat relevan dan penting untuk mendukung perkembangan iman anak

secara optimal (Lopes et al., 2024).

2. KAJIAN TEORITIS

Formatio Iman Berjenjang dan Berkelanjutan (FIBB) merupakan strategi pastoral yang
diimplementasikan secara intensif di Keuskupan Agung Semarang. FIBB bertujuan mengantar
umat Katolik untuk hidup dalam Kristus, menjadi pribadi Katolik yang cerdas, tangguh,
misioner, dan dialogis. Tujuan utama FIBB adalah membentuk pribadi Katolik yang beriman
secara cerdas, tangguh, misioner, dan dialogis, yang didukung oleh tri tugas pokok gerejawi:
pengudusan (raja), pewartaan (nabi), dan penggembalaan (imam). Dalam pelaksanaannya,
FIBB menekankan pentingnya pendampingan pada setiap jenjang usia, termasuk anak-anak
usia 6-10 tahun melalui Pendampingan Iman Anak (PIA) (K.A. Semarang, 2023). FIBB
bermuara pada tiga aspek utama: informasi (pengetahuan), formasi (pembentukan), dan
transformasi (perubahan hidup kristiani).

Pendampingan Iman Anak (P1A) memiliki peran sentral dalam memperkenalkan anak-anak
pada iman Kristiani dan membantu mereka bertumbuh sesuai Sabda Allah, sehingga mampu
memahami dan menghayati nilai-nilai iman yang diajarkan Gereja (Nanda, 2024). Dalam suatu
kegiatan digereja seperti pendampingan iman anak, memerlukan adanya bahan pendampingan
sebagai pedoman bagi pendamping. Pendampingan merupakan proses kegiatan belajar
mengajar yang juga berperan dalam menentukan keberhasilan belajar anak (Rosalia Dewi
Shinta et al., 2022). PIA memberikan ruang bagi anak untuk berinteraksi dengan teman sebaya
dalam lingkungan positif, mendukung, dan penuh kasih, sehingga mereka dapat berbagi
pengalaman dan saling menguatkan dalam iman (Theorodus, 2024). Keterlibatan keluarga
dalam proses ini sangat penting, karena keluarga merupakan tempat pertama dan utama
pendidikan iman anak (Hardawiryana, 1990). Melalui pelibatan keluarga, fondasi iman anak
semakin kuat dan berkelanjutan (Prayitno et al., 2024).
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Gereja Katolik secara tegas menempatkan PIA sebagai salah satu proses penguatan iman
di usia dini, sebagaimana ditegaskan dalam Injil Mateus 19:14 dan dokumen Lumen Gentium
artikel 11. Gereja bertanggung jawab menghantarkan anak-anak kepada Kristus, sejalan
dengan prinsip “Ecclesia semper reformanda” yang menekankan pembaruan dan perhatian
Gereja terhadap kesejahteraan iman seluruh umat, termasuk anak-anak (Prayitno et al., 2024).
Pendidikan Agama Katolik adalah usaha yang dilakukan secara terencana dan kesinambungan
dalam rangka mengembangkan kemampuan anak guna memperteguh iman dan ketagwaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa(Pranata, 2020).

Dokumen Lumen Gentium menegaskan bahwa keluarga adalah tempat utama kelahiran dan
pertumbuhan iman anak. Oleh karena itu, Gereja menekankan pentingnya kolaborasi antara
keluarga dan Gereja dalam mendidik iman anak. Tanggung jawab ini merupakan konsekuensi
konkret dari janji orang tua dalam sakramen perkawinan (Hardawiryana, 1990).

PIA tidak hanya sebagai pendidikan agama, tetapi juga langkah awal membangun karakter
dan spiritualitas anak agar menjadi generasi penerus iman Katolik yang teguh (Reyaan &
Derung, 2024). Orang tua memiliki peran sentral sebagai pendidik utama, sehingga PIA
berfungsi sebagai jembatan antara keluarga dan kebutuhan spiritual anak. Tujuan PIA meliputi:
Membantu orang tua membina iman anak dengan memberikan dukungan dan sumber daya
(Makaria Ronkoa, 2021). Orang tua perlu memahami dunia anak-anak dengan segala tingkat
dan proses perkembangan kepribadian, mendorong anak memahami dan menghayati ajaran
Kristiani, sehingga nilai-nilai iman menjadi bagian integral dari identitas mereka(Toron &
Astuti, 2022). Menyediakan lingkungan sehat untuk perkembangan kepribadian dan iman
anak, baik secara spiritual maupun emosional.

Pelaksanaan PIA bertujuan membantu anak memahami, menghayati, dan mengamalkan
ajaran Kristiani dalam kehidupan sehari-hari (Neliana Bin Bolen, 2023). Program ini tidak
hanya menekankan aspek pengetahuan agama, tetapi juga pembentukan karakter dan
spiritualitas anak melalui berbagai kegiatan edukatif yang menarik (Prayitno et al., 2024).
Lingkungan yang mendukung diharapkan dapat membuat anak belajar nilai-nilai iman secara
menyenangkan dan inspiratif.

Musik dan lagu rohani merupakan media efektif dalam pendidikan iman, karena mampu
menyampaikan ajaran agama dan pesan spiritual secara menarik dan mudah dipahami anak-
anak. Penelitian psikologi pendidikan menunjukkan bahwa musik meningkatkan daya ingat
dan pemahaman anak terhadap materi ajaran (Alxandra, 2023). Bernyanyi lagu rohani
melibatkan anak secara emosional dan spiritual, menumbuhkan rasa syukur, harapan, dan iman

(Sanly Putera, 2023). Lagu-lagu PIA biasanya mengandung prinsip Katolik seperti kasih,
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pengampunan, dan persahabatan, serta dikombinasikan dengan gerak lagu untuk mendukung
perkembangan motorik, kognitif, dan religius anak (Komang et al., 2023; Wahyuningtyas et
al., 2020; Karlina, 2023). Lagu yang tepat membantu anak menanamkan nilai moral dan etika
Kristiani dalam kehidupan sehari-hari.

Metode gerak lagu menggabungkan bernyanyi dan gerakan tubuh sesuai irama musik,
bertujuan meningkatkan kemampuan motorik, kognitif, serta kreativitas anak. Gerak lagu juga
meningkatkan kecerdasan kinestetik dan musikal, serta membantu anak mengekspresikan diri
secara artistik (Komang et al., 2023; Wahyuningtyas et al., 2020; Karlina, 2023). Melalui
aktivitas ini, anak belajar secara aktif, meniru gerak lingkungan, dan mengembangkan
imajinasi serta apresiasi seni.

Syahadat iman Katolik, atau Credo, merupakan rumusan pokok kepercayaan dasar umat
Kristen yang berfungsi sebagai pernyataan iman yang ringkas dan jelas (Pelikan, 1971). Dua
syahadat utama dalam Gereja Katolik adalah Syahadat Para Rasul dan Syahadat Nicea-
Konstantinopel. Syahadat Para Rasul diyakini berasal dari tradisi para rasul dan menjadi
ringkasan ajaran yang diwariskan secara lisan dan tertulis (Katekismus Gereja Katolik, no.
185-187).

Syahadat Para Rasul memuat pengakuan iman kepada Allah Tritunggal Mahakudus,
penegasan iman akan Gereja Katolik yang kudus, pengampunan dosa, kebangkitan tubuh, dan
kehidupan kekal (Katekismus Gereja Katolik, no. 189-190). Fungsi syahadat sangat penting
sebagai pernyataan iman resmi yang mengikat seluruh umat dan menegaskan identitas sebagai

bagian dari Gereja Katolik.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D), yaitu penelitian
yang bertujuan untuk mengembangkan serta menguji keefektifan suatu produk. Dalam konteks
ini, produk yang dikembangkan adalah media lagu anak untuk pendampingan iman dalam
kegiatan Minggu Gembira di Paroki Keluarga Kudus Atmodirono Semarang. R&D dipilih
karena memungkinkan pengembangan produk secara terstruktur, mulai dari analisis
kebutuhan, desain, pengembangan, implementasi, hingga evaluasi. Model Pengembangan
menggunakan model ADDIE, terdiri dari lima tahapan utama.

Analyze, pada tahap ini peneliti melakukan analisis kebutuhan terhadap proses
pendampingan iman anak. Analisis dilakukan dengan observasi langsung terhadap kegiatan
Minggu Gembira untuk memahami dinamika, kebutuhan, dan tantangan yang dihadapi

pendamping dan anak. Wawancara dengan pendamping PIA untuk mengidentifikasi kebutuhan
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media pembelajaran yang efektif dan memastikan produk yang dikembangkan benar-benar
sesuai dengan kebutuhan anak dan pendamping.

Setelah kebutuhan teridentifikasi, peneliti memasuki tahap design, yang meliputi:
Penyusunan dan pemilihan lirik lagu yang relevan dengan tema iman Katolik, khususnya
pengenalan syahadat. Perancangan irama, ritme, dan pelafalan lagu agar sesuai dengan
karakteristik lagu anak-anak. Penyusunan skenario penggunaan lagu dalam kegiatan Minggu
Gembira, termasuk waktu dan metode pelaksanaan.

Pada tahap development, desain yang telah dibuat direalisasikan menjadi produk nyata,
yaitu: Pembuatan dan rekaman lagu anak sesuai hasil desain, uji coba awal produk kepada
kelompok kecil untuk mendapatkan masukan awal. Revisi produk berdasarkan hasil uji coba
dan masukan dari pendamping, anak, serta ahli musik.

Tahap implementasi dilakukan dengan: menerapkan lagu yang telah dikembangkan
dalam kegiatan Minggu Gembira, melibatkan anak-anak dan pendamping secara aktif dalam
penggunaan lagu, mengamati respons, keterlibatan, serta perubahan pemahaman iman anak
selama kegiatan berlangsung. Evaluasi dilakukan secara menyeluruh, meliputi; observasi
langsung terhadap interaksi dan keterlibatan anak saat menggunakan media lagu, pengumpulan
umpan balik dari pendamping dan anak melalui wawancara dan Focus Group Discussion
(FGD), analisis data untuk menilai keefektifan media lagu, serta identifikasi aspek yang perlu
diperbaiki, revisi produk berdasarkan hasil evaluasi agar media lebih optimal dan sesuai
kebutuhan.

Subjek dalam penelitian dipilih secara purposive, yaitu; pendamping PIA untuk
memperoleh informasi tentang peran, pengalaman, dan kebutuhan dalam pendampingan iman
anak. Anak peserta PIA, untuk menilai ketertarikan, keaktifan, dan perkembangan pemahaman
iman setelah penggunaan media lagu. Kriteria subjek adalah pendamping yang aktif dan anak-
anak yang memiliki motivasi serta keaktifan dalam kegiatan. Penelitian dilaksanakan di Paroki
Keluarga Kudus Atmodirono Semarang. Waktu penelitian berlangsung pada bulan April 2025.
Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa teknik seperti; wawancara mendalam, observasi
langsung, studi dokumentasi, dan focus group discussion (FGD)

Instrumen yang digunakan meliputi; panduan wawancara, lembar observasi, panduan
FGD, peneliti yang berperan sebagai perancang, pelaksana, pengamat, dan analis data. Peneliti
juga bertanggung jawab untuk melakukan revisi produk berdasarkan hasil evaluasi, serta
memastikan setiap tahapan ADDIE berjalan sesuai prosedur dan tujuan penelitian.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan pada penelitian dilakukan oleh peneliti dengan menguraikan
model pengembangan lagu PIA “Aku Katolik Aku Percaya” dengan tema pengenalan Syahadat
Iman Katolik. Data diperoleh dari wawancara dengan pendamping PIA sebagai informan
utama dan observasi anak-anak Minggu Gembira yang aktif sebagai informan pendukung dan
kunci. Wawancara dilakukan secara langsung di Paroki Keluarga Kudus Atmodirono
Semarang pada bulan April 2025, sedangkan observasi berlangsung selama kegiatan Minggu
Gembira di bulan April 2025.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian mengikuti tahapan Research and Development (R&D) dengan metode
ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation) berdasarkan data
wawancara dan observasi langsung dengan pendamping PIA

Berdasarkan wawancara mendalam dengan pendamping PIA di Paroki Keluarga Kudus
Atmodirono, lagu berperan penting sebagai media utama dalam kegiatan Minggu Gembira
untuk menarik perhatian dan mendorong partisipasi aktif anak-anak. Lagu tidak hanya
menghibur, tetapi juga menyampaikan nilai Kristiani seperti kasih, pelayanan, dan
pengampunan. Pemilihan lagu dilakukan dengan mempertimbangkan tema yang sesuai
perkembangan anak, irama menarik, dan gerakan yang mendukung pemahaman ajaran iman.
Namun, belum ada lagu khusus yang mengangkat tema Syahadat Iman secara eksplisit dan
mudah dipahami anak-anak. Pengajaran syahadat saat ini masih bersifat verbal tanpa dukungan
lagu yang kreatif. Temuan ini menunjukkan kebutuhan mendesak untuk mengembangkan lagu
bertema syahadat iman sebagai media pembelajaran yang efektif dan menyenangkan,
khususnya dalam kegiatan Minggu Gembira di paroki.

Peneliti mengembangkan lagu “Aku Katolik Aku Percaya” sebagai media pendampingan
iman anak di kegiatan Minggu Gembira, dengan fokus pada pengenalan Syahadat Iman
Katolik. Desain awal lagu dibuat berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan wawancara dengan
pendamping PIA, serta disesuaikan dengan ajaran Katolik dan perkembangan anak. Lagu awal
berjudul “Aku Anak Katolik” dinilai masih kurang menonjolkan aspek Syahadat, sehingga
dilakukan revisi menjadi lagu “Aku Katolik Aku Percaya” yang liriknya lebih eksplisit
mengacu pada pokok-pokok Syahadat Iman Katolik. Setelah revisi, lagu terdiri dari tiga bait
dan satu refrain yang menegaskan kepercayaan pada Allah Bapa, Yesus Kristus, dan Roh

Kudus, serta mengajak anak-anak untuk bergembira dalam iman Katolik. Lagu ini juga
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dirancang dengan irama yang ceria dan mudah diingat, namun masih perlu pengembangan pada
aspek gerakan agar lebih menarik bagi anak-anak.

Untuk penyempurnaan, peneliti mengadakan Focus Group Discussion (FGD) secara
daring dengan praktisi PIA, komposer lagu, dan pengajar musik liturgi. Hasil FGD
menunjukkan lirik dan musik lagu sudah sesuai dengan ajaran gereja, mudah diingat anak-
anak, dan mampu menciptakan suasana gembira yang mendorong anak aktif bernyanyi dan
bergerak. Saran perbaikan terutama pada penambahan gerakan agar anak lebih mudah
menghafal dan menikmati lagu. Secara keseluruhan, lagu “Aku Katolik Aku Percaya” dinilai
valid, mudah diterima, dan efektif sebagai media pembelajaran iman anak dalam kegiatan
gereja

Berdasarkan uji coba lagu “Aku Katolik Aku Percaya” pada kegiatan Minggu Gembira
tanggal 20 April 2025, anak-anak PIA menunjukkan partisipasi aktif dan antusias. Observasi
menunjukkan anak-anak mendengarkan lagu dengan sungguh-sungguh, mencoba membaca
lirik, ikut bernyanyi, melakukan gerakan spontan, dan mengajak teman bernyanyi bersama.
Mereka juga memahami makna lagu yang berkaitan dengan doa “Aku Percaya”, mengenal
Allah Tritunggal, serta pentingnya syahadat dalam iman Katolik. Setelah mendengarkan lagu,
anak-anak menjadi lebih semangat, memahami makna doa, bangga sebagai Katolik, dan
suasana kegiatan menjadi lebih gembira. Lagu ini efektif meningkatkan pemahaman iman dan
nilai-nilai Kristiani dalam suasana yang menyenangkan

Hasil wawancara mendalam dengan pendamping menunjukkan bahwa lagu “Aku Katolik
Aku Percaya” efektif membantu anak-anak memahami syahadat iman Katolik. Lirik yang
sederhana dan melodi yang mudah diingat membuat anak-anak antusias, aktif bernyanyi, dan
lebih mudah menyerap nilai-nilai iman. Lagu ini juga meningkatkan semangat dan partisipasi
anak dalam kegiatan Minggu Gembira. Namun, aspek gerakan lagu dinilai masih kurang
variatif dan kurang mendukung interaktivitas. Oleh karena itu, perlu pengembangan gerakan
yang lebih kreatif dan sesuai dengan lirik agar anak-anak semakin tertarik dan pesan iman

tersampaikan dengan lebih baik.
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Tabel Tahapan Evaluasi [

Infroman
Yovit:
Maria ovita Ibu Jumlah
No Pertanyaan Puspa P Total
Helga, Mahard etra ota
a Kanisia (%)
1 Bagaimana penggunaan lagu PIA terhadap pemahaman 3 3 3 75%

anak-anak mengenai syahadat iman katolik dalam
kegiatan minggu gembira?
2 Bagaimana respon anak pada lagu “Aku Katolik Aku 3 4 3 83%
Percaya” dan penggunaan lagu PIA dalam mencapai
karakteristik penggunaan kepada anak?
3 Apakah menurut Anda lagu “Aku Katolik Aku Percaya” 3 3 3 75%

dapat memberikan dampak kepada anak terkait dengan
pemahaman syahadat iman Katolik?

4 Apakah terdapat aspek-aspek tertentu dari lagu ini yang 3 3 4 83%
perlu dievaluasi lebih lanjut?

Rata - Rata 79%

Tabel Tahapan Evaluasi 11

Infroman
Yovita
i Ibu Jumlah
No Pertanyaan Maria Puspa P Total
Helga, \fahard etra ota
e Kanisia (%)
1 Bagaimana penggunaan lagu PIA terhadap pemahaman 4 4 4 100%

anak-anak mengenai syahadat iman katolik dalam
kegiatan minggu gembira?
2 Bagaimana respon anak pada lagu “Aku Katolik Aku 4 4 4 100%
Percaya” dan penggunaan lagu PIA dalam mencapai
karakteristik penggunaan kepada anak?
3 Apakah menurut Anda lagu “Aku Katolik Aku 3 4 4 91,6%

Percaya” dapat memberikan dampak kepada anak
terkait dengan pemahaman syahadat iman Katolik?

4 Apakah terdapat aspek-aspek tertentu dari lagu ini yang 4 3 4 91,6%
perlu dievaluasi lebih lanjut?

Rata - Rata 95,8%

Evaluasi menyeluruh terhadap aspek gerak diharapkan dapat menyempurnakan produk,
sehingga pengalaman belajar anak menjadi lebih menarik, bermakna, dan efektif. Berdasarkan
tabel evaluasi hasil lagu “Aku Katolik AKu Percaya” pada tabel evaluasi I diperoleh hasil 79
% dan pada tabel evaluasi Il diperoleh hasil 95,8%. Berdasarkan peningkatan dari tabel

evaluasi I ke tabel evaluasi II, lagu “Aku Katolik Aku Percaya” ini dapat dikatakan sangat baik
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serta dapat digunakan untuk menjadi media pendampingan iman anak dalam membantu anak

memahami doa aku percaya sebagai syahadat iman katolik.

Pembahasan

Berdasarkan pada temuan yang didapatkan oleh peneliti, data kemudian akan dibahas
secara teratur dan runtut sesuai dengan hasil penelitian dan rumusan permaslahan, guna
mencapai tujuan penelitian. Berdasarkan wawancara dengan pendamping PIA dan observasi
kegiatan Minggu Gembira di Paroki Keluarga Kudus Atmodirono Semarang, penggunaan lagu
terbukti sangat penting sebagai media utama dalam pembelajaran iman anak. Lagu-lagu yang
dipilih secara selektif sesuai tema, irama menarik, dan gerakan sederhana membantu anak aktif
serta memahami nilai Kristiani secara mendalam. Hal ini sejalan dengan konsep Formasi Iman
Berjenjang dan Berkelanjutan (FIBB) yang menekankan pendampingan iman sesuai
perkembangan anak (K. A. Semarang, 2023). Musik juga berperan meningkatkan daya ingat
dan pemahaman anak terhadap ajaran iman secara menyenangkan dan efektif (Alxandra, 2023).

Terdapat keterbatasan lagu yang secara khusus mengangkat tema syahadat iman Katolik.
Pengajaran syahadat selama ini masih bersifat verbal tanpa dukungan media lagu yang kreatif.
Oleh karena itu, diperlukan pengembangan lagu anak bertema syahadat iman yang sesuai
dengan dunia dan kemampuan anak, sebagai solusi inovatif untuk memperkaya metode
pembelajaran iman dalam kegiatan Minggu Gembira di gereja

Proses desain dan pengembangan lagu “Aku Katolik Aku Percaya” mengikuti model
ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation) secara sistematis. Pada
tahap desain awal, lirik dan irama disusun sesuai ajaran Katolik dan perkembangan psikologis
anak, namun evaluasi menunjukkan lirik kurang menonjolkan aspek syahadat iman secara
eksplisit. Oleh karena itu, lirik direvisi dengan mengambil kata-kata kunci dari doa “Aku
Percaya” agar lebih relevan dan mudah dipahami anak, memperkenalkan aspek utama syahadat
iman Katolik secara sistematis (Pelikan, 1971; Katekismus Gereja Katolik no. 185-187). Revisi
ini bertujuan mengintegrasikan pengakuan iman teologis dengan nilai praktik hidup Kristiani
secara seimbang.

Pengembangan produk dilanjutkan melalui Focus Group Discussion (FGD) yang
melibatkan ahli musik dan pendamping PIA untuk memvalidasi dan memperkaya desain lagu
(Nanda, 2024; Prayitno et al., 2024). FGD menghasilkan masukan konstruktif yang membuat
produk lebih aplikatif, kontekstual, dan sesuai kebutuhan lapangan. Lagu “Aku Katolik Aku
Percaya” dinyatakan valid dari segi lirik dan irama, serta sesuai dengan karakteristik psikologis

dan kognitif anak. Penggunaan lagu sebagai media pembelajaran iman didukung oleh teori
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yang menyatakan musik rohani efektif meningkatkan daya ingat dan pemahaman nilai iman
pada anak-anak (Alxandra, 2023; Sanly Putera, 2023; Rini, 2022). Irama yang menyenangkan
dan lirik yang mudah diikuti membantu membangun partisipasi aktif dan penghayatan iman
secara alami, sehingga lagu ini layak digunakan sebagai media pembelajaran dan penguatan
iman anak dalam pendidikan agama Katolik.

Implementasi lagu “Aku Katolik Aku Percaya” sebagai media pengenalan syahadat
iman Katolik pada anak-anak PIA di Paroki Keluarga Kudus Atmodirono Semarang
dilakukan melalui uji coba dalam kegiatan Minggu Gembira. Observasi sistematis
menunjukkan respons positif anak-anak yang fokus mendengarkan, antusias mengikuti lirik,
serta aktif menghafal dan menyanyikan lagu bersama. Lagu ini efektif membantu anak
memahami makna syahadat secara sederhana dan menyenangkan, sekaligus menanamkan
nilai Kristiani dan memperkuat dasar iman sejak dini. Selain itu, lagu meningkatkan
kepercayaan diri anak dalam mengungkapkan iman serta menumbuhkan rasa kebersamaan
dan sukacita dalam kegiatan gereja. Dengan demikian, implementasi lagu ini berkontribusi
signifikan dalam memperkuat pemahaman iman, meningkatkan partisipasi, dan memotivasi

keterlibatan aktif anak dalam kegiatan gereja.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Temuan dalam penelitian, adanya keterbatasan signifikan pada ketersediaan lagu anak
yang secara khusus mengangkat tema syahadat iman Katolik. Lagu-lagu yang ada umumnya
masih bersifat umum dan belum secara eksplisit membahas atau mengajarkan syahadat dalam
bentuk yang mudah dipahami oleh anak-anak. Akibatnya, pengajaran syahadat masih
dilakukan secara verbal melalui doa “Aku Percaya”, tanpa dukungan media lagu yang dapat
memperkuat pemahaman anak secara kreatif dan menyenangkan. Temuan ini menegaskan
adanya kebutuhan mendesak untuk mengembangkan lagu-lagu anak bertema syahadat iman
yang tidak hanya berbicara tentang aspek teologis, tetapi juga disesuaikan dengan karakteristik
perkembangan dan dunia anak, sehingga dapat memperkaya metode pembelajaran iman anak
di lingkungan gereja, khususnya dalam konteks kegiatan Minggu Gembira.

Model pengembangan desain produk lagu “Aku Katolik Aku Percaya” telah melalui
tahapan yang sistematis sesuai dengan pendekatan Research and Development (R&D)
menggunakan model ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation).
Pada tahap desain awal, peneliti menyusun lirik dan irama lagu yang relevan dengan ajaran
Katolik dan perkembangan psikologis anak-anak, namun setelah evaluasi ditemukan bahwa

lirik lagu masih kurang menonjolkan aspek syahadat iman secara eksplisit. Oleh karena itu,
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dilakukan revisi dengan mengambil Kkata-kata kunci dari doa “Aku Percaya” dan
menyesuaikannya agar lebih mudah dipahami anak-anak.

Pengembangan produk dilakukan melalui Focus Group Discussion (FGD) yang
melibatkan para ahli dan praktisi, seperti pendamping PIA, praktisi musik liturgi, dan komposer
lagu rohani. FGD ini menjadi forum penting untuk memperoleh masukan, kritik, dan saran
konstruktif sehingga produk yang dikembangkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan anak
dan selaras dengan ajaran Katolik. Hasil FGD menunjukkan bahwa lagu “Aku Katolik Aku
Percaya” telah memenuhi kriteria validitas dari segi lirik, irama, serta kesesuaian dengan
perkembangan anak. Lirik lagu telah disesuaikan dengan kebutuhan perkembangan psikologis
dan kognitif anak-anak, serta irama lagu mudah diikuti dan menyenangkan. Selain itu, masukan
dari FGD juga menekankan pentingnya penambahan gerakan untuk meningkatkan semangat
dan keterlibatan anak-anak secara fisik. Dengan demikian, lagu ini dinyatakan layak dan valid
untuk digunakan sebagai media pembelajaran dan penguatan iman bagi anak-anak dalam
konteks pendidikan agama Katolik, serta dapat menjadi inovasi baru dalam metode
pendampingan iman anak di lingkungan gereja.

Implementasi lagu “Aku Katolik Aku Percaya” pada kegiatan Minggu Gembira
menunjukkan dampak yang sangat positif terhadap anak-anak. Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan secara cermat dan sistematis, anak-anak menunjukkan respons yang sangat
antusias terhadap lagu yang diperkenalkan. Mereka mendengarkan lagu dengan penuh
perhatian, menunjukkan keinginan untuk membaca dan memahami lirik lagu, serta berusaha
menghafal dan menyanyikan lagu bersama-sama. Lagu ini membantu anak-anak memahami
makna syahadat iman Katolik secara sederhana dan menyenangkan, serta memperkuat
pemahaman mereka terhadap inti ajaran iman Katolik.

Penggunaan lagu ini juga meningkatkan kepercayaan diri anak-anak dalam
mengungkapkan iman mereka melalui lagu, menumbuhkan rasa kebersamaan dan sukacita
dalam mengikuti kegiatan gereja, serta menciptakan suasana pembelajaran iman yang lebih
hidup, kreatif, dan bermakna. Lagu ini juga terbukti mampu membangkitkan motivasi dan
partisipasi aktif anak-anak dalam kegiatan gereja, sehingga proses pendampingan iman

menjadi lebih efektif dan menyenangkan.
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Saran

Paroki disarankan mengadakan pelatihan intensif dan terstruktur bagi pendamping PIA,
fokus pada metode pengajaran yang kreatif dan pemahaman ajaran Katolik. Pelatihan juga
mencakup teknik penggunaan lagu dan media pembelajaran serta keterlibatan orang tua dan
pengurus paroki. Tim PIA perlu mengembangkan materi pembelajaran yang lebih menarik dan
sesuai kebutuhan anak, menggunakan bahasa sederhana dan metode interaktif. Materi dapat
berupa lagu, cerita, permainan, dan aktivitas kreatif yang membantu anak memahami dan

menghayati ajaran iman Katolik
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